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Skripsi yang berjudul ‚Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di LAPAN 
Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan Kriteria Imkanur 
Rukyat (Studi Kasus Awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah Tahun 1435 – 1439 
H)‛ ini untuk menjawab masalah tentang perbandingan tingkat keberhasilan 
rukyat di LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan 
kriteria imkanur rukyat dalam penentuan awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah 
1435 – 1439 H serta faktor yang menyebabkan perbedaan tingkat keberhasilan 
rukyat di LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan 
kriteria imkanur rukyat dalam penentuan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah 
tahun 1435 – 1439 H.  
Metode penelitian yang Penulis lakukan yaitu deskripsi kualitatif. Skripsi 
ini mendeskripsikan tentang tingkat keberhasilan rukyat di LAPAN Watukosek 
Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dalam bentuk kualitatif.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan Penulis adalah melalui 
observasi dan wawancara. Pengumpulan data ini dilakukan penulis dengan cara 
mengumpulkan informasi baik melalui wawancara dengan narasumber maupun 
langsung ke tempat observasi untuk mencari informasi berupa data dan fakta 
yang dibutuhkan didalam penyusunan skripsi.     
Perbandingan tingkat keberhasilan rukyat di LAPAN Watukosek 
Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan kriteria Imkanur Rukyat dalam 
penentuan awal bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah 1435 – 1439 H yakni 1 : 2. 
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 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Pergerakan Bumi, Bulan, dan Matahari beserta fenomena-
fenomenanya yang terjadi di alam semesta dapat dilihat serta ditentukan 
dengan cermat serta detail.  Maka  dapat diterjemahkan dengan teori 
bahwa pelaksanaan terkait waktu untuk ibadah umat Islam berkaitan 
dengan keterlihatan peristiwa alami dari benda angkasa yaitu Bumi, 
Bulan, dan Matahari bisa ditentukan dengan memanfaatkan ilmu 
pengetahuan, yaitu ilmu astronomi yang di Indonesia sering disebut 
dengan ilmu falak. Misalnya penentuan waktu salat, penetapan awal 
bulan dalam Kamariah, penetapan arahnya kiblat, penetapan jadwal 
penerbangan, penetapan haul zakat, nifas serta haid bagi wanita, dan lain 
lain. Tapi secara khusus untuk menentukan awal bulan Kamariah adalah 
sesuatu hal yang harus diurus bersifat tidak sederhana.
1
 
Penentuan awal bulan Kamariah khususnya awal bulan Ramadan, 
Syawal dan Zulhijah adalah salah satu lahan cabang ilmu dari hisab 
rukyat yang sering kali dipermasalahkan oleh umat Islam dibanding 
cabang ilmu yang lain seperti penentuan arah kiblat dan penentuan awal 
waktu salat. Menurut Ibrahim Husein, permasalahan tersebut 
merupakanpermasalahan yang sangat klasik namun aktual. Disebut klasik 
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 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan, (Malang: Madani, 
2014), 57. 



































karena permasalahan tersebut dari zaman-zaman awal Islam telah 
mendapatkan pemikiran dan perhatian yang cukup mendalam dan serius 
dari para pakar hukum Islam. Tidak bisa dipungkiri bahwa persoalan 
tersebut berkaitan dengan ibadah, sehingga muncul pendapat yang 
beragam dan bervariasi. Dikatakan aktual karena hampir di setiap tahun 
terutama menjelang bulan Ramadan, Syawal serta Zulhijah, permasalahan 
ini selalu membuat manusia untuk tertarik berkenaan penggunaan 




Penentuan awal bulan dalam Islam yang dinamakan Kamariah 
akan ditandai dengan munculnya hilal berupa Bulan Sabit yang pertama 
kali terlihat (the first visible crescent). Selanjutnya, Bulan itu membesar 




 Perbedaan seputar penetapan awal bulan Ramadan, Syawal dan 
Zulhijah kerap sering kali terjadi pada umat Islam. Hal itu tak lepas 
disebabkan perbedaan hakekat yang diyakini terbenar dan tertepat untuk 
menentukan awal bulan Kamariah. Akar perbedaan pemikiran hisab 
rukyat di Indonesia pada dasarnya tidak berbeda dengan akar perbedaan 
pemikiran para fukaha (terdahulu), yakni perbedaan pemahaman hadis 
maupun Alquran hisab rukyat. Ada beberapa ayat Alquran yang dapat 
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 Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab Rukyah, (Jakarta: Erlangga, 2007), 2. 
2
 Danu Aris Setiyanto, Sebuah Catatan Sosial Tentang Ilmu, Islam dan Indonesia, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2016), 107. 



































dijadikan landasan untuk menentukan awal bulan dalam Kamariah, 
diantaranya ialah: 
                               
                                    
          
 
       (Yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa 
diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu 
pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): 
memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan 




Dari ayat di atas menjelaskan bahwa salah satu cara dalam 
menentukan awal bulan Kamariah ialah dengan cara rukyat. Secara umum 
kata rukyat berarti menggunakan mata kepala. Sedangkan dalam 
astronomi rukyat dikenal dengan istilah observasi. Adapun rukyatul hilal 
merupakan kegiatan atau proses untuk melihat hilal atau Bulan sabit di 
kaki langit sebelah barat sesaat sesudah Matahari terbenam menjelang 
munculnya hilal khususnya awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 
untuk menentukan tanggal tepatnya dimulainya bulan baru. Rukyat 
adalah proses untuk mengamati atau melihat visabilitas hilal, yaitu 
penampakan dari Bulan Sabit yang pertama muncul sesudah ijtimak.
4
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 Kementrian Agama RI (Alquran dan Terjemahan (Edisi yang Disempurnakan)) (Jakarta : Widya 
Cahaya, 2011), 269. 
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 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 
194. 



































Pelaksanaan rukyat adalah suatu proses yang sangat manusiawi 
untuk memperkirakan kemungkinan yang bisa saja akan terjadi atau telah 
terjadi, bisa diukur dengan kondisi jiwa dan raga perukyat, yang 
terpenting adalah pemahaman atas teknik melaksanakan rukyat. 
Pelaksanaan rukyat merupakan salah satu cara untuk mengamati secara 
alami dan akan berbeda dari satu bulan Kamariah dengan bulan Kamariah 
lainnya. Serta obyek yang dilihat atau tak sengaja terlihat oleh perukyat 
di langit bukan hanya hilal, terdapat fenomena serta benda ciptaan Allah 
yang luar biasa misalnya Mars, Venus, hujan, awan yang terkadang 
terlihat seperti hilal, mendung, dan lain-lain. Berdasarkan penelitian 
secara intensif, terdapat beberapa kendala sekaligus kekurangan dalam 
rukyat, antara lain: 
1. Letak jarak hilal yang jauh dari Bumi bagian permukaan. 
2. Waktu hadirnya hilal hanya sebentar. 
3. Kondisi di sore hari yang terkadang menjadi penghalang (seperti 
mendung dan hujan). Kemunculan hilal sangatlah singkat oleh karena 
itu rukyat harus dilaksanakan secepat mungkin. 
4. Banyaknya faktor tidak baik untuk menghalangi penglihatan di udara. 
5. Adanya faktor jiwa serta mental saat melakukan rukyat.5 
Selain itu, dalam aktifitas rukyatul hilal diperlukan pemahaman 
yang lebih mendalam. Hal tersebut mempengaruhi tingkat keberhasilan 
untuk melihat hilal. Di antaranya ialah: 
                                                          
5
 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan …, 61-62. 



































1. Pemahaman lapangan; area rukyat paling ideal adalah laut lepas 
bagian pinggir serta terbebas dari penghalang seperti wilayah yang 
tinggi. 
2. Waktu rukyat; sesudah terbenamnya Matahari sesudah terjadinya 
konjungsi sampai hilangnya hilal, dimana berdasarkan penelitian, 
hadirnya hilal sekitar 15 menit s.d. 1 jam saja. 
3. Keadaan hilal; hilal tanggal satu adalah hilal yang ujungnya mengarah 
sedikit ke Timur, dan mengarah sedikit ke Barat (bawah), maka dapat 
dipastikan hilal yang terlihat masih terhitung hilal akhir bulan. 
Bentuk hilal sangat redup dan juga tipis. 
4. Faktor-faktor lain; seperti faktor umur hilal, faktor kriteria, faktor 
keadaan cuaca, dan lainnya. Sejatinya faktor-faktor ini mempengaruhi 
segi sinar dan bentuk yang akan muncul.
6
  
Selain itu, diperlukan pemahaman metode yang digunakan dalam 
menentukan awal bulan Kamariah. Salah satunya ialah imkanur rukyat. 
Imkanur rukyat adalah salah satu kriteria untuk menentukan awal bulan 
Kamariah, penentuan tanggal dengan melihat peradaran bulan dan 
berdasarkan peredaran bulan, berdasarkan metode hisab. Imkanur rukyat 
maksudnya kondisi dimana berdasarkan teori hisab, hilal sudah bisa untuk 
dilihat. Di antara syarat-syarat untuk menentukan awal bulan dengan 
imkanur rukyat diantaranya adalah: 
1. Konjungsi atau ijtimak yang muncul sebelum Matahari terbenam. 
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 Ibid.,60-61. 



































2. Hilal berumur lebih dari 8 jam ketika terbenamnya Matahari sejak 
ijtimak 
3. Tingginya Bulan yang berada di atas ufuk dan ketika terbenamnya 
Matahari pada tanggal 29 bulan Kamariah, tidak kurang dari 2 derajat 
dan jarak lengkung (Bulan-Matahari) tidak kurang dari 3 derajat.
7
 
Bukit LAPAN Watukosek Pasuruan merupakan titik yang sering 
dijadikan sebagai tempat pelaksanaan rukyatul hilal yang dilakukan oleh 
pihak Kemenag Kabupaten Pasuruan. Koordinat tempat ini 7˚34’03‛ LS, 
112˚40’33‛ BT menurut Google Earth. Akan tetapi, Bukit LAPAN 
Watukosek Pasuruan merupakan tempat yang sering berkabut dan hujan. 
Hal itu terjadi dikarenakan LAPAN Watukosek Pasuruan berdekatan 
langsung dengan Kabupaten Mojokerto yang sering terjadi hujan. 
 Selain itu, Bukit Condrodipo Gresik juga merupakan titik yang 
sering dijadikan unruk melaksanakan rukyatul hilal yang dilakukan oleh 
pihak Kemenag Kabupaten Gresik. Tempat rukyat ini sudah canggih, 
mempunyai peralatan busur besar berdiameter 6 meter untuk dijadikan 
petunjuk mata angin. Koordinat balai rukyat yang terbaca oleh Google 
Earth adalah 7˚10'10" LS, 112˚37'2" BT, namun jika dilihat dengan GPS, 
balai rukyat ini berada pada 7˚10'11.1" LS, 112˚37'2.5" BT dan tingginya 
120 meter dari permukaan laut. Di tempat inilah diadakan rukyat pada 
setiap akhir bulan hijriah terutama awal bulan Ramadan, Syawal dan 
                                                          
7
 Ibid.,103. 





































 Akan tetapi, seperti yang kita ketahui bahwa Bukit Condrodipo 
Gresik berdekatan dengan kawasan industri yang merupakan salah satu 
yang menyebabkan hilal tidak terlihat. 
Alasan Penulis ingin melakukan penelitian di LAPAN Watukosek 
Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dikarenakan ingin mengetahui 
bagaimana LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik 
dijadikan tempat rukyat padahal tempat tersebut memiliki kendala yang 
menyebabkan hilal tidak terlihat. Kemudian Penulis ingin mengetahui 
seberapa besar tingkat keberhasilan rukyat di LAPAN Watukosek 
Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik. Selanjutnya Penulis bandingkan 
tingkat keberhasilan rukyat di kedua tempat tersebut dan apakah ada 
faktor lain yang menyebabkan hilal tidak terlihat di LAPAN Watukosek 
Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik. 
Berdasarkan hal ini Penulis ingin mengetahui tingkat keberhasilan 
LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik sebagai 
tempat rukyatul hilal dengan judul penelitian ‚Analisis Tingkat 
Keberhasilan Rukyat di LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit 
Condrodipo Gresik dengan Kriteria Imkanur Rukyat (Studi Kasus Awal 
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 https://bimasislam.kemenag.go.id/post/opini/balai-rukyat-bukit-condrodipo-gresik-dan-
pelestarian-ilmu-astronomi-islam-11 diakses tanggal 24 februari 2019 pada pukul 06:14 WIB  



































B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Metode penetapan awal bulan Kamariah 
2. Otoritas yang lebih berhak dalam menentukan awal bulan Kamariah 
3. Lokasi rukyat baik di LAPAN Watukosek Pasuruan maupun Bukit 
Condrodipo Gresik terhadap penentuan awal bulan Kamariah 
4. Tingkat keberhasilan penentuan awal bulan Kamariah di LAPAN 
Watukosek Pasuruan 
5. Tingkat keberhasilan penentuan awal bulan Kamariah di Bukit 
Condrodipo Gresik 
6. Kriteria imkanur rukyat yang diterapkan dalam menentukan awal 
bulan Kamariah di LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit 
Condrodipo Gresik 
 
C. Batasan Masalah 
  Mengingat masalah yang cukup luas dalam studi penelitian, maka 
Penulis akan melakukan pembatasan masalah agar lebih terfokus yaitu: 
1. Perbandingan tingkat keberhasilan rukyat di LAPAN Watukosek 
Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan kriteria imkanur 
rukyat untuk menentukan \awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah tahun 
1435-1439 H 



































2. Faktor penyebab perbedaan tingkat keberhasilan rukyat yang 
dilakukan di LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo 
Gresik dengan kriteria imkanur rukyat dalam penentuan awal 
Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1435-1439 H 
 
E. Rumusan Masalah 
  Dari latar belakang di atas maka Penulis dapat menyimpulkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perbandingan tingkat keberhasilan rukyat di LAPAN 
Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan kriteria 
imkanur rukyat dalam penentuan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah 
tahun 1435-1439 H? 
2. Apa faktor yang menyebabkan perbedaan tingkat keberhasilan rukyat 
di LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan 
kriteria imkanur rukyat dalam penentuan awal Ramadan, Syawal dan 
Zulhijah tahun 1435-1439 H? 
 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dilaksanakan dengan tujuan mendapatkan 
gambaran topik yang akan peneliti teliti dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Maka dengan cara ini diharapkan 



































menghindari pengulangan materi penelitian sehingga sesuatu baru tidak 
tercipta. 
Ada beberapa penelitian yang berhubungan dengan masalah  
tempat rukyat yang ditinjau dari berbagai segi. Pertama, Ahmad Zubaidi 
yang mengangkat skripsi dengan judul ‚Uji Kelayakan Bukit Wonocolo 
Bojonegoro sebagai Tempat Rukyat‛.9 Ia membahas tentang tingkat 
kelayakan Bukit Wonocolo Bojonegoro sebagai tempat rukyat dalam 
penentuan awal bulan Kamariah dengan hasil bukit tersebut kurang layak 
dijadikan sebagai tempat rukyat dikarenakan munculnya naga merah dan 
awal di langit sore hari. Persamaan Peneliti ini dengan penelitian Penulis 
adalah sama-sama membahas tentang tempat rukyat. Sedangkan 
perbedaannya dengan penelitian Penulis adalah mengkaji dua tempat 
rukyat ditinjau dengan kriteria imkanur rukyat.  
Kedua, Skripsi M.Syafi’ul Anam yang berjudul ‚Kelayakan pantai 
Pancur Alas Purwo Banyuwangi sebagai tempat rukyat al-hilal‛.10 
Penelitian ini meneliti tentang kelayakan pantai Pancur Alas Purwo 
Banyuwangi sebagai tempat rukyat yang ideal. Namun pantai tersebut 
kurang layak berdasarkan pertimbangan secara geografis, meteorologis 
dan klimatologis dikarenakan adanya ganguan terhadap media pandang 
kaki langit sebelah barat berupa gunung Grajagan yang terletak di sebelah 
utara dari titik barat sejati setinggi 2°, namun kondisi atmosfernya kurang 
                                                          
9
 Ahmad Zubaidi, ‚Uji Kelayakan Bukit Wonocolo Bojonegoro sebagai tempat Rukyat‛, Skripsi 
IAIN Walisongo Semarang, 2013. 
10
 M.Syafi’ul Anam, ‚Kelayakan Pantai Pancur Alas Purwo Banyuwangi sebagai Tempat Rukyat 
Al-Hilal‛, Skripsi IAIN Walisongo Semarang, 2013. 



































bagus untuk dijadikan titik rukyat dan tidak ada alat permanen yang 
tersedia di lokasi rukyat. Persamaan Peneliti ini dengan penelitian Penulis 
adalah sama-sama membahas tentang tempat rukyat. Sedangkan 
perbedaannya dengan penelitian Penulis adalah mengkaji dua tempat 
ditinjau dengan kriteria imkanur rukyat. 
Ketiga, Skripsi Achmad Marzuki yang mengangkat judul ‚Uji 
Kelayakan Pantai Pasir Putih Situbondo Jawa Timur sebagai Tempat 
Rukyat Al-Hilal‛11 ia menjelaskan bahwasanya Pantai Pasir Putih 
Situbondo tidak layak untuk dijadikan tempat rukyat dikarenakan curah 
hujan dan kelembapan udara yang tebal serta pandangan mata untuk kaki 
langit bagian Selatan dari titik Barat Sejati sebesar 4°45’43‛ memiliki 
hambatan berupa pojok teluk kota Probolinggo. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian Penulis adalah sama-sama membahas tentang tempat 
rukyat. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian Penulis adalah 
mengkaji dua tempat ditinjau dengan kriteria imkanur rukyat. 
Keempat, Skripsi Ahdina Constantinia yang berjudul ‚Studi 
Analisis Kriteria Tempat Rukyatul Hilal Menurut Badan Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG)‛.12 Peneliti ini membahas tentang 
kriteria yang dijadikan tempat ideal untuk rukyatul hilal menurut Badan 
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG). Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian Penulis adalah sama-sama membahas analisis 
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 Achmad Marzuki, ‚Uji Kelayakan Pantai Pasir Putih Situbondo Jawa Timur sebagai Tempat 
Rukyat Al-Hilal‛, Skripsi IAIN Walisongo Semarang, 2013. 
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 Ahdina Constantinia, ‚Studi Analisis Kriteria Tempat Rukyatul Hilal Menurut Badan 
Meterologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG)‛, Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2018.  



































terhadap tempat rukyat. Sedangkan dari perbedaannya ialah Ahdina 
Constantinia meneliti tentang kriteria tempat yang ideal untuk dijadikan 
rukyatul hilal menurut BMKG sedangkan penulis ingin membahas 
tentang analisis tingkat keberhasilan rukyat di LAPAN Watukosek 
Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan kriteria imkanur rukyat 
dalam penentuan awal bulan Kamariah.     
Kelima, Skripsi Khoirun Ni’mah yang berjudul ‚Analisis Tingkat 
Keberhasilan Rukyat di Pantai Tanjung Kodok Lamongan dan Bukit 
Condrodipo Gresik Tahun 2008-2011‛.13 Penelitian ini membandingkan 
tingkat keberhasilan rukyat yang dilakukan di pantai Tanjung Kodok 
Lamongan dengan rukyat yang dilakukan di bukit Condrodipo Gresik. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Penulis adalah sama-sama 
membahas tentang tingkat keberhasilan rukyat pada dua tempat. 
Sedangkan perbedaannya dengan penelitian Penulis adalah mengkaji dua 
tempat ditinjau dari tahun 1435 – 1439 H dan kriteria imkanur rukyat.    
Sejauh ini ada banyak penelitian yang membahas tentang tempat 
rukyat. Namun belum ditemukan tulisan yang secara khusus dan 
mendetail membahas mengenai Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di 
LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan 
Kriteria Imkanur Rukyat (Studi Kasus awal Ramadan, Syawal, dan 
Zulhijah Tahun 1435-1439 H) yang dikaji secara mendalam. 
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 Khoirotun Ni’mah, ‚Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di Pantai Tanjung Kodok 
Lamongan dan Bukit Condrodipo Gresik Tahun 2008-2011‛, Skrispi IAIN Walisongo Semarang, 
2012. 



































G. Tujuan Penelitian 
Untuk memaparkan permasalahan di atas dengan jelas, maka 
tujuan dalam penelitian skripsi ini adalah antara lain: 
1. Untuk mengetahui perbandingan tingkat keberhasilan rukyat di 
LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan 
kriteria imkanur rukyat dalam penentuan awal Ramadan, Syawal, dan 
Zulhijah tahun 1435-1439 H 
2. Untuk mengetahui faktor yang penyebab perbedaan tingkat 
keberhasilan rukyat yang dilakkukan di LAPAN Watukosek Pasuruan 
dan Bukit Condrodipo Gresik dengan kriteria imkanur rukyat dalam 
penentuan awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah tahun 1435-1439 H 
 
H. Kegunaan Hasil Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Aspek teoritis: sebagai cara untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
upaya khususnya yang berhubungan dengan tempat rukyat dan penentuan 
awal bulan Kamariah. 
Aspek praktis: diharapkan dapat memberikan pemahaman dan kontribusi 
terhadap para perukyat maupun masyarakat apa yang perlu dipersiapkan 
tentang faktor yang menyebabkan hilal tidak bisa dirukyat dan apabila 
terdapat kesalahan bisa diperbaiki agar kedepannya rukyat bisa 
dikembangkan menjadi lebih baik lagi. 



































I. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan pedoman penelitian yang 
mencangkup batasan pengertian.
 14
Adapun judul yang penulis bahas ialah 
‚Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di LAPAN Watukosek Pasuruan 
dan Bukit Condrodipo Gresik Kriteria Imkanur Rukyat (Studi Kasus 
Awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah Tahun 1435-1439 H). 
 Adapun istilah atau definisi yang terdapat pada judul tersebut 
yaitu: 
1. Analisis 
Merupakan aktivitas yang memuat sejumlah aktivitas seperti 
memilah, membedakan, mengurai sesuatu untuk dikelompokkan atau 
digolongkan dengan kriteria tertentu lalu dicari kaitannya. 
2. LAPAN Watukosek Pasuruan 
Merupakan tempat Stasiun Pengamat Dirgantara (SPD) 
dibawah Kedeputian Sains Pengkajian dan Informasi Kedirgantaraan 
LAPAN yang berlokasi di Watukosek Gempol-Pasuruan. Tempat ini 
memiliki fungsi Melaksanakan Pengamatan, Perekaman, Pengelolaan 
dan Pelaporan data Pengamatan, Klimatologi, Atmosfer, Matahari 
dan Geomagnet serta dijadikannya sebagai tempat rukyat. 
3. Bukit Condrodipo Gresik 
Merupakan komplek pemakaman yang berada pada komplek 
Pemakaman Kasultanan Giri Kedaton, sebelah barat Kompleks 
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 Widjono Hs., Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), 120. 



































pemakaman keraton Sunan Giri di Bukit Condrodipo terdapat makam 
Mbah Condrodipo dan Nyai Condrodipo. Pembangunan bukit ini 
sengaja dijadikan untuk tempat pengamatan hilal. 
3. Kriteria imkanur rukyat 
Merupakan salah satu kriteria untuk menentukan awal bulan 
Kamariah, menentukan tanggal dilihat dari peredaran bulan dan 
berdasarkan metode hisab. 
4. Rukyat  
Rukyat adalah melihat hilal (Bulan baru/sabit) setelah ijtimak 
(konjungsi) dan setelah wujud atau muncul diatas ufuk pada akhir 




J. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Studi ini menggunakan penelitian lapangan atau sering disebut 
dengan field research, adalah suatu metode penelitian yang berkaitan 
dengan kegiatan lapangan merupakan obyek penelitian dengan 
peneliti harus terjun langsung ke tempat yang diinginkan oleh peneliti 
untuk mendapatkan sumber data yang akurat.
16
 Jenis penelitian ini 
disebut dengan studi deskriptif yang mana peneliti ingin menelaah 
dokumen beserta data hasil rukyat yang dilakukan di LAPAN 
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 Herdiansah Achmad, Meraih Surga dengan Puasa, (Jakarta: Anggota IKAPI, 2007), 50. 
16
 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 
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Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik ditinjau degan 
kriteria imkanur rukyat dari tahun 1435 - 1439 H sehingga penelitian 
ini dapat dikategorikan dalam jenis penelitian kualitatif. 
2. Sumber data 
Dalam penelitian ini, Peneliti mengunpulkan data dengan cara 
wawancara dan observasi. Observasi yaitu mengamati data-data yang 
dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan rukyat. 
3. Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh data yang akurat dan lengkap, maka perlu 
menggunakan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 
merupakan prosedur standar untuk data yang dirasa perlu. Adapun 
teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 
a. Observasi 
Observasi dilakukan terhadap penentuan awal bulan 
Kamariah di LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo. 
Hal ini perlu dilakukan untuk memperoleh fokus penelitian dan 
mempertajam masalah penelitian. 
b. Wawancara  
  Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh penulis 
untuk memperoleh informasi dari para pihak LAPAN Watukosek 
Pasuruan, Bukit Condrodipo Gresik, Kanwil Kemenag Jawa Timur 
dan BMKG Juanda Surabaya. 
 



































c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan kegiatan untuk mengambil data 
dengan cara perolehan melalui dokumen-dokumen. Dokumentasi 
ditujukan untuk memperoleh data mengenai kondisi obyektif 
metode yang digunakan dalam rukyat. 
4. Metode analisis data 
Sesudah semua data terkumpul, penulis mengolah data 
tersebut dengan menggunakan analisis data. Ketika menganilis 
data, digunakan suatu teknik bernama teknik analisis deskriptif. 
Analisis deskriptif bertujuan mengubah data mentah menjadi 
mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebih ringkas yakni 
dengan menganalisis tingkat keberhasilan rukyat di LAPAN 
Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan kriteria 
imkanur rukyat awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah tahun 1435-
1439 H. Teknik analisis ini disebut juga dengan analisis kualitatif. 
 
K. Sistematika Penulisan  
Skripsi ini terdiri dari 5 bab, berikut adalah sub-sub permasalahan 
dari setiap bab: 
Pada bab pertama Pendahuluan, berisi tentang langkah penelitian 
yang berkaitan dengan rancangan pelaksanaan penelitian secara umum. 
Terdiri dari beberapa sub bab tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 



































penelitian, kegunaan hasil penelitian, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
Bab kedua Rukyat, berisi tentang definisi rukyat, dasar hukum 
rukyat, kriteria rukyat serta faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 
rukyat. 
Bab ketiga  Data Awal bulan Ramadan Syawal dan Zulhijah tahun 
1435 - 1439 H.  Bab ini berisi data digunakannya LAPAN Watukosek 
Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik untuk rukyat pada tahun 1435 - 
1439 H. Pada bab ketiga akan dipaparkan data hasil penetapan awal bulan 
Ramadan, Syawal dan Zulhijah di LAPAN Watukosek Pasuruan dan 
Bukit Condrodipo Gresik tahun 1435-1439 H. 
Bab keempat Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di LAPAN 
Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan Kriteria 
Imkanur Rukyat (Studi Kasus Awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah 
Tahun 1435-1439 H). Memuat hasil data yang telah dianalisis oleh 
Penulis tentang penelitian tersebut yang merupakan bagian pokok 
pembahasan penulisan penelitian yang dilakukan data-data yang telah 
diperoleh, yakni meliputi analisis perbandingan dan faktor perbedaan 
tingkat keberhasilan rukyat di LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit 
Condrodipo Gresik dengan kriteria imkanur rukyat dalam penentuan awal 
bulan Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah Tahun 1435-1439 H  
Bab kelima Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran. 





































A. Rukyatul Hilal 
1. Pengertian rukyatul hilal 
Kata rukyat (ar-ru’yah) dalam bahasa Arab secara etimologi 
bermakna melihat (an-nzhr). Asal kata ar-ru’yah adalah ra’a-yara-ra’yan-
ru’yatan, jamaknya ru’an dan ra’yan. Sementara itu dalam Alquran, kata 
arru’yah atau yang seakar dengannya memiliki makna yang beragam. 
Secara bahasa rukyat (ar-ru’yah) artinya melihat, yaitu melihat dengan 
mata (bi al-‘ain), dan melihat dengan ilmu (bi al-‘ilm).1 Umumnya, 
rukyat merupakan istilah dari mata kepala. Sedangkan menurut 
astronomi, rukyat adalah observasi. Rukyat dimaksud disini adalah 




Rukyat bukanlah sesuatu hal yang baru, jauh sebelum Islam hadir 
aktifitas rukyat (observasi) sudah dilakukan oleh banyak orang meski 
dengan tujuan dan perspektif yang berbeda, seperti dilakukan oleh orang-
orang di peradaban Sumeria, Babilonia, India, Persia, Yunani, Cina, dan 
peradaban lainnya. Dalam perkembangannya, berbagai observasi yang 
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 Arwin Juli Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan, (Malang: Madani, 2014), 14. 
2
 Ibid. 



































dilakukan manusia sepanjang zaman ini sebagiannya terdokumentasikan 
dan menjadi bangunan ilmu pengetahuan (sains). 
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Rukyat merupakan salah satu dari sekian metode untuk melihat 
kapan harus memulai dan mengakhiri ibadah puasa. Dalam menjalankan 
metode rukyat, umat Islam diperintah untuk mengamati fenomena langit 
yaitu hilal. Berdasarkan bahasa Inggris, hilal dikatakan juga sebagai 
cresent moon. Dan crescent ini memiliki fase-fase bentuk Bulan sabit itu 
berubah secara terus-menerus, sehingga dikenal dengan isilah waxing 
crescent (Bulan muda selama beberapa hari sampai mencapai seperempat 




Selaras dengan itu, kata rukyat dan hilal dengan artinya tersebut 
digabungkan, maka arti rukyatul hilal ialah salah satu kegiatan atau usaha 
dalam melihat hilal atau Bulan sabit dilangit (ufuk) disebelah Barat 
sesaat sesudah Matahari terbenam menjelang awal bulan baru-khususnya 
menjelang bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah untuk menentukan 








 Agus Mustofa, Hisab dan Rukyat, (Surabaya: PADMA press, 2013), 196 
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2. Dasar hukum rukyatul hilal   
Dasar hukum rukyatul hilal mengacu pada landasan pokok ajaran 
agama Islam, yaitu Alquran dan Hadis. Berikut ini adalah beberapa dalil 
tersebut: 
a. Dasar hukum Alquran. 
1) Surah Albaqarah: 185 
                          
                              
                     
                     
    
        
       (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Alquran sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). 
karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 
itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 
dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah 
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
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 Kementrian Agama RI (Alquran dan Terjemahan (Edisi yang Disempurnakan)) (Jakarta : Widya 
Cahaya, 2011), 270. 



































Ayat ini menjelaskan bahwa barangsiapa yang dapat 
menyaksikan bulan Ramadhan pada akhir 29 memasuki malam ke 
30 pada bulan Syakban atau terdapat manusia terpercaya yang 
melihat, maka manusia tersebut diwajibkan berpuasa besok 
harinya. Jikalau tidak melaksanakan, maka orang tersebut 
diwajibkan menyempurnakan puasa selama 30 hari. Dan 
barangsiapa yang dapat menyaksikan akhir bulan Syawal pada 
tanggal 29 atau 30 Ramadan, atau ada yang menyaksikan yang 
dapat dipercayainya, maka ia diwajibkan untuk berbuka besok 
harinya. Jikalau tidak dilaksanakan, maka diwajibkan untuk 
menyempurnakan puasanya menjadi 30 hari.
7
 
2) Surah Albaqarah: 189 
                           
                      
                  
        
       Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit. Katakanlah: 
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi 
ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya[116], akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang 
yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-
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Ar-Rabi mengatakan, bahwa orang-orang bertanya kepada 
Rasulullah saw,‛Mengapa Allah menciptakan hilal (Bulan 
sabit)?‛. Maka Allah menurunkan ayat ini, yang menerangkan 
bahwa Allah menjadikan hilal sebagai tanda waktu awal berpuasa, 
berhari raya, masa iddah untuk wanita, dan waktu ibadah haji.
9
 
b. Dasar hukum hadis. 
1) Hadis riwayat Bukhari dan Muslim 
اَن َث َّدَح اَن َث َّدَح ُمَدآ  ُةَبْعُش اَن َث َّدَح  ُدَّمَُمُ   دَيَز ُنْب  ََبأ ُتْع َِسَ َلَاق  ُوْنَع ّللّا َيِضَر ََةر ْيَرُى 
  ُلوُق َي:  َْوأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُّللّا ىَّلَص ُبَِّنلا َلَاق اُوَبأ َلَاق اَقْل  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ّللّا ىَّلَص ِمِس
وُموُص وُرِطَْفأَو ِوَِتيْؤُرِلا  ََأف ْمُكْيَلَع َ ِّبُِغ ْنَِإف ِوَِتيْؤُِرلا اوُلِمْك       َْيَِْثلاَث َناَبْعَش َة َّدِع  
 
Dari Adam, dari Syu’bah, dari Muhammad bin ziyad berkata 
bahwa dia mendengar Abu Hurairah ra berkata, bahwa Nabi saw 
bersabda:‛Berpuasalah kalian pada saat kalian telah melihatnya 
(Bulan), dan berbukalah kalian juga di saat telah melihatnya (hilal 
bulan Syawal). Dan apabila tertutup mendung bagi kalian maka 
genapkanlah bulan Sya’ban menjadi 30 hari.‛ 
 
`Berdasarkan hadis tersebut, mazhab rukyat berpendapat 
bahwa Rasululah saw hanya menetapkan rukyatul hilal sebagai 
satu-satunya cara dalam menentukan awal bulan Kamariah, jadi 
yang diajarkan Rasulullah saw adalah dzuhurul hilal, bukan 
wujudul hilal. Sehingga Rasulullah saw menetapkan adanya 
penyempurnaan bulan Syaban dijadikan menjadi 30 hari, atau 
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 Tafsir Ibnu Katsir Jilid I, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2004), 364. 







































2) Hadis Riwayat Bukhari Muslim 
 ِدْبَع ْنَع  َرَرََكذ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُّللّا َلوُسَر َّنأ اَمُه ْ نَع ُّللّا َىِضَرَرَمُع ِنْب ِّللّا  َناَضَم
 َةَلَ َلاَق َف اْوُمْوُص اُوَر َت َّتََّح  َلََو َلَلاِْلْا اْوُرِطْف ُت  ُرُدْقَاف ْمٌكْيَلَع َّمُغ ْنَِإف ُهْوَر َت َّتََّح ُوَلاْو  
  
Dari Ibn Umar r.a (diriwayatkan) bahwa Rasulullah menyebut-
nyebut Ramadan, dan berkata: Janganlah kamu berpuasa sebelum 
melihat hilal dan janganlah kamu beridulfitri sebelum melihat 
hilal; jika hilal diatasmu terhalang awan maka estimasikanlah 
  
Berdasarkan hadis di atas Rasulullah saw secara jelas 
menunjukkan perintah kepada umatnya agar berpuasa dan 
merayakan idulfitri manakala telah melihat hilal dan larangan 
untuk memulainya sebelum hilal terlihat.
11
    
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan rukyat 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan rukyat 
terbagi menjadi dua faktor yaitu alam dan non alam.  Berikut adalah 




                                                          
10
 Muhammad Hadi Bashori, Penangglan Islam, (Jakarta: Quanta,2014), 79. 
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a. Faktor alam 
Faktor ini merupakan faktor yang sangat penting karena faktor 
alam tidak bisa dirubah oleh manusia bisa terbilang faktor ini 
merupakan faktor paten. Manusia hanyalah bisa mengikuti hukum 
alam yang sudah berlaku, misalnya jika awan menjadi sangat gelap 
maka kemungkinan akan turun hujan. Adapun berikut beberapa faktor 
alam yang mempengaruhi tingkat keberhasilan rukyat: 
1) Lokasi rukyat 
Berdasarkan teori Prof. Thomas Djamaluddin selaku 
Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) 
bahwa dalam menentukan lokasi rukyatul hilal yang ideal 
sebaiknya memenuhi kriteria sebagai berikut:
12
 
a) Tempat rukyat diwajibkan bebas pandangan bermula + 28,5 
LU sampai dengan -28,5 LS dari titik barat. 
b) Tempat rukyat diwajibkan bebas tanpa adanya penghalang 
apapun. 
c) Tempat rukyat harus bebas dari gangguan cuaca 
Sedangkan berdasarkan teori Badan Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) mempunyai kriteria dalam 
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 Abdina Constantinia, ‚Studi Analisis Kriteria Tempat Rukyatul Hilal menurut Badan Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG)‛, (Skripsi UIN Walisongo Semarang. 2018), 50. 



































menentukan lokasi rukyatul hilal yang ideal. Adapun kriteria 




a) Bebas pandangan ke arah Barat dengan azimuth 240 derajat 
sampai 300 derajat 
b) Berada di tempat ketinggian dan jauh dari pantai 
c) Tempat rukyat harus dalam kondisi cerah 
d) Bebas polusi cahaya 
e) Terdapat listrik yang stabil dan jaringan internet 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kriteria lokasi rukyat yang 
ideal ialah sebagai berikut: 
a) Harus bebas dari halangan ke arah Barat tempat terbenamnya 
matahari dan munculnya hilal 
b) Cuaca dalam kondisi cerah tanpa adanya mendung maupun 
hujan 
c) Bebas dari polusi yang mengakibatkan tertutupnya hilal    
 
2) Ketinggian hilal 
Ketinggian hilal ialah salah satu faktor dalam menentukan 
keberhasilan rukyat. Meskipun kondisi cuaca sangat mendukung 
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akan tetapi ketinggian hilal masih di bawah ufuk, maka rukyat 
akan sangat sulit untuk dilakukan atau bisa dikatakan gagal. 
MABIMS mengeluarkan kriteria imkanur rukyat, yaitu 
ketinggian hilal minimal agar dapat terlihat adalah minimal 2 
derajat. Selain itu, dalam Ilmu Astronomis jika ketinggian hilal 
kurang dari 3 derajat maka hal itu bisa disebut dengan hilal yang 
sangat rendah karena umurnya yang masih sangat muda sehingga 
fraksi illuminasi bulan masih sangat kecil. Dalam kondisi yang 
seperti ini, hilal tidak dapat terlihat. 
Berdasarkan model teoritik Astronomi limit Danjon 
kriteria hilal yang mustahil teramati yaitu ketika jarak Bulan - 
Matahari kurang dari 7 derajat.  Kriteria lain yang digunakan 
adalah salah satu kriteria IICP (Internasional Islamic Calender 
Program) yang dikembangkan oleh Muhammad Ilyas.  Rumusan 
kriteria beliau adalah apabila beda azimut Bulan - Matahari 0 
derajat maka perbedaan tinggi Bulan - Matahari lebih dari 10.5 
derajat dan apabila beda azimut bulan matahari berada lebih dari 







































Kriteria terakhir ialah kriteria usulan dari LAPAN. 
Kriteria yang digunakan oleh LAPAN mendekati kriteria 
internasional. Namun, LAPAN tetap mengikuti kriteria yang telah 
disepakati di Indonesia dan negara MABIMS lainnya. Berikut 




a) Jarak sudut antara Bulan - Matahari lebih dari 6,4 derajat 
b) Beda tinggi antara Bulan - Matahari lebih dari 4 derajat 
Selain itu, melihat analisis LAPAN yaitu LAPAN telah 
menyarankan kepada suatu kriteria ketinggian hilal minim 2 
derajat apabila Bulan jauh dari Matahari, tetapi bila terlalu dekat 
perlu ketinggian lebih dari 9 derajat. 
3) Cuaca 
Banyaknya partikel-partikel yang dapat mengganggu 
pandangan mata bagi para perukyat yaitu kabut, hujan, debu, dan 
asap. Gangguan tersebut mempunyai dampak terhadap pandangan 
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 Khoirotun Ni’mah, ‚Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di Pantai Tanjung Kodok Lamongan 
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 Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummat, Lembaga Penerbangan dan 
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4) Posisi Bulan 
a) Posisi Bulan akan sulit untuk diamati apabila semakin dekat 
ke horizon mengingat tingkat kepekatan atmosfer yang lebih 
besar di horizon dibandingkan ke arah Zenith. 
b) Cahaya Bulan yang jauh lebih redup daripada cahaya Matahari 




b. Faktor non alam 
Faktor non alam juga sangat berpengaruh dalam keberhasilan 
rukyat. Adapun beberapa faktor non alam sebagai berikut: 
1) Para perukyat 
Menjadi seorang perukyat diharuskan memiliki beberapa 
kemampuan dalam menentukan awal bulan Kamariah. Adapun 
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 Abdina Constantinia, ‚Studi Analisis Kriteria Tempat Rukyatul Hilal menurut Badan Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG)‛, (Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2018), 49. 
17
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a) Mempunyai pengalaman 
Para perukyat harus mempunyai pengalaman terlebih 
dahulu dalam merukyat agar dalam menemukan hilal tidak 
mengalami kesulitan. 
b) Memiliki data Matahari dan Bulan 
Dengan adanya data Matahari dan Bulan. Para 
perukyat akan mengerti baik itu kapan matahari terbenam, 
kapan hilal akan terlihat, koordinat posisi hilal berada maupun 
lama hilal di atas ufuk. Sehingga dengan adanya data tersebut, 
para perukyat bisa terbantu untuk melihat hilal. 
c) Mempunyai penglihatan yang baik 
Bagi para perukyat, sangat diperlukan mempunyai 
penglihatan yang baik. Dikarenakan hilal jauh dari penglihatan 
dan bentuk hilal yang sangat tipis. 
d) Ahli dalam mengoperasikan alat rukyat. 
Dengan banyaknya alat rukyat, mulai dari yang 
tradisional sampai modern. Diharapkan para perukyat mampu 
mengoperasikan alat rukyat. Sehingga rukyat dapat dengan 
mudah dilakukan karena adanya alat bantu rukyat. 
 
 



































2) Alat rukyat 
Alat yang biasa digunakan LAPAN Watukosek Pasuruan 
untuk rukyat diantaranya adalah Theodolit, Gawang lokasi, dan 
tiga teleskop yaitu teleskop m1, teleskop m2 dan teleskop m3. 
Adapun kegunaan dari alat rukyat ialah sebagai berikut: 
a) Theodolit 
Peralatan yang digunakan untuk mengukur sudut azimut dan 
ketinggian secara akurat 
b) Gawang lokasi 
Peralatan yang berbentuk segi empat yang berguna untuk 
mengikuti pergerakan hilal mulai terbenamnya Matahari 
sampai terlihatnya hilal 
c) Teleskop 
Peralatan modern yang digunakan untuk melihat benda jauh 
termasuk hilal 
Disisi lain, aktitifitas rukyat ialah proses manusiawi didalam 
menyaksikan segala kemungkinan yang dapat terjadi. Ditambah obyek 
yang disaksikan atau yang akan dilihat di langit bukan hanya hilal saja, 
namun ada benda dan fenomena angkasa lain seperti Venus, Mars, awan 



































yang kadang mirip hilal, hujan, mendung, dan lain-lain. Adapun faktor 
kendala sekaligus kelemahan dalam rukyatul hilal, antara lain:
18
  
1) Karena terhalangnya pandangan oleh awan dan berbagai kendala di 
lapangan, termasuk cahaya-cahaya latar yang menggangu 
keakuratannya. Sehingga, bisa terjadi hilal yang semestinya sudah 
berada di atas ufuk, ditetapkan sebagai hilal yang belum mewujud 
2) Penganut metode rukyat melibatkan hisab sebagai alat bantu untuk 
memandu rukyat yang terarah. Sehingga, jika ada kesaksian melihat 
hilal, tetapi tidak ada dasarnya secara hisab, maka kesaksian itu akan 




3) Jauhnya antara jarak hilal dari permukaan Bumi  
4) hilal datang hanya sebentar saja  
5) Kondisi sore hari yang kadang tidak mendukung (seperti mendung 
dan hujan). Kemunculan hilal sangatlah singkat, oleh karena itu 
rukyat wajib dilaksanakan secepat mungkin setelah Matahari 
terbenam 
6) Adanya penghalang penglihatan diudara  
7) Adanya faktor psikis (kejiwaan, mental) saat merukyat.20 
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B. Imkanur Rukyat 
1. Pengertian imkanur rukyat 
Imkanur rukyat merupakan kedua kata bahasa Arab yaitu imkan 
dan al-rukyah. Kata imkan agak dekat dengan kata mumkin, yumkin yang 
dalam bahasa Indonesia diserap menjadi mungkin. Adapun al-rukyah 
berasal dari kata ra’a, secara umum bermakna melihat dengan mata 
kepala, mata telanjang. Jika definisi itu digabungkan, maka menjadi 
mungkin (dapat) melihat (sesuatu). Dalam terminologi falak, perkataan 
Imkanur Rukyat biasa disandingkan kata hilal, Bulan baru atau new 
moon. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa keadaan hilal bisa jadi 




Imkanur rukyat sudah muncul sejak perkembangan ilmu hisab, 
yakni sekitar tahun 1800an Masehi. Hal ini mengingat karena dalam 
Sullam al-Nayyirain saja sudah tercantum pembahasan kriteria imkanur 
rukyat. Dimana menurut catatan sejarah, dinyatakan bahwa Sullam al-
Nayyiraī merupakan salah satu kitab hisab tertua, yang mana ia bahkan 
masih mengembangkan teori yang sudab kadaluarsa, yakni teori 
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 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak,  (Jakarta: Prenadamedia, 2015), 91. 



































Geosentrisnya Ptolomeus yang telah ditumbangkan oleh Galileo Galilei 
dan diganti oleh Copernicus dengan teori Heliosentris.
22
  
Kriteria imkanur rukyat dimaksudkan sebagai jalan tengah antara 
hisab (wujudul hilal) dan rukyat, sehingga ada kesepakatan hisab 
(wujudul hilal) untuk menaikkan kriteria dan rukyat menurunkan kriteria, 
maka ditemukanlah titik temu pada kriteria imkanur rukyat. Imkanur 
rukyat berusaha memfasilitas rukyat dengan hisab, bahwa kriteria 
imkanur rukyat sesungguhnya adalah kriteria rukyat, karena kriteria 
imkanur rukyat merupakan hasil dari akumulasi hasil-hasil rukyat jangka 
panjang, sehingga tidak mengabaikan rukyat. 
Kriteria imkanur rukyat akan tetap berkembang sesuai 
perkembangan metode hisabnya. Zubaer Umar al-Jaelany dalam Al-
Khulas}ah al Wafiyyah mendeskripsikan pendapat-pendapat ulama 
tentang imkanur rukyat dengan pernyataannya,‛Imkanur rukyat 
ditetapkan apabila cahaya hilal mencapai menit 
 
 
 jari, busur mukus dan 
tingginya 3 derajat. Jika kurang semuanya,  hilal sulit untuk dirukyat dan 
jika 1 atau 2 dari kriteria tersebut kurang dari 2 derajat,  hilal tidak dapat 






 jari 24 
menit jari, busur mukus dan tingginya 6 derajat. Apabila minimal salah 
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satu kriteria tersebut tidak lebih dari 2 derajat, maka hilal tidak akan 
terlihat dan jika semuanya berkurang hilal tidak dapat dilihat‛. Pendapat 
lain mengatakan, ‚Apabila cahayanya mencapai 36 menit jari), busur 
mukus dan tingginya 9 derajat. Apabila minimal salah satu kriteria 
tersebut tidak lebih dari 2 derajat, maka hilal tidak akan terlihat dan jika 
semua berkurang, hilal tidak dapat dilihat‛.23 
2. Teori imkanur rukyat 
a. Teori berdasarkan kesepakatan 
Dari teori kesepakatan terdapat dua pandangan, pertama, 
berdasarkan kesepakatan Istanbul Turki, pada Konferensi Almanak 
Islam pada tahun 1978 menyatakan visibilitas hilal dapat dilihat 
apabila tinggi hilal tidak kurang 5 derajat (di atas ufuk) dengan jarak 
busur (jarak lengkung Bulan - Matahari ketika Matahari terbenam) 
minimal 8 derajat. Kedua, Kesepakatan MABIMS (Menteri-menteri 




1) Pada saat Matahari terbenam, ketinggian (altitude) Bulan di atas 
cakrawala minimum 2 derajat, dan jarak lengkung Bulan - 
Matahari lebih dari 3 derajat, atau 
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2) Pada saat Bulan terbenam, umur Bulan minimum 8 jam, dihitung 
sejak ijtimak. 
b. Teori berdasarkan pendapat Ahli (Astronom) 
Dari teori pendapat para ahli (Astronom) setidaknya ada tiga 
pendapat. Pertama, menurut ilmuwan Danjon, jarak busur antara 
Matahari dan Bulan saat Matahari terbenam minimal 7 derajat. 
Menurutnya terdapat hubungan Phytagoras antara ketinggan hilal, 
beda azimut dan jarak busur. Kedua, sebagaimana diusulkan 
Muhammad Ilyas dengan tinggi hilal minimum 5 derajat dengan jarak 
busur minimum 10,5 derajat. Ketiga, Thomas Djamaludin, 
berdasarkan kajiannya mengusulkan jarak Bulan - Matahari minimal 
5,6 derajat. Kemudian ketinggian hilal tidak lagi selalu 2 derajat 
tetapi harus memperhatikan beda azimut Bulan - Matahari dengan 
perincian beda tinggi lebih dari 3 derajat (tinggi hilal kurang dari 2 
derajat) untuk beda azimut 6 derajat, tetapi bila beda azimutnya 
kurang dari 6derajat perlu beda tinggi yang lebih besar lagi. Untuk 
beda azimut nol derajat, beda tingginya harus lebih dari 9 derajat.
25
 
Di Indonesia kriteria yang masih disepakati sesuai kesepakatan 
MABIMS, yaitu minimal ketinggian hilal 2 derajat. Kelompok yang 
mengikuti teori ini oleh Ahmad Izzuddin disebut mazhab rukyat dan yang 
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mengikuti wujudul hilal disebutnya dengan maazhab wujudul hilal. 
Kriteria imkanur rukyat sekaligus mencoba menjembatani kekhawatiran 
terhadap satu di antara tiga kondisi hilal, yaitu: 
a. Ketinggian hilal kurang dari 0 derajat, maka dipastikan hilal tidak 
dapat dilihat karena semua kalangan pendapat rukyat dan hisab 
sepakat bahwa hilal memang masih di bawah ufuk, sehingga malam 
tersebut belum masuk bulan baru. Selain itu, apabila ada klaim 
keberhasilan rukyat, maka dapat dipastikan bahwa kesaksian tersebut 
ditolak. 
b. Tinggi hilal lebih dari 2 derajat. Menurut kriteria imkanur rukyat, 
hilal berpeluang dapat dilihat pada ketinggian ini. Apabila ada klaim 
rukyat dengan ketinggian minimum 2 derajat, klaim rukyat bisa 
diterima. Sehingga pada malam itu terjadi fenomena awal bulan baru. 
c. Kondisi hilal dalam keadaan rawan. Hilal dikatakan dalam keadaan 
rawan ketika ketinggian hilal hanya berada pada ketinggian antara 0 
sampai 2 derajat. Kemungkinan besar hilal tidak dapat dilihat secara 
rukyat. Jika ternyata hilal berhasil dilihat, maka akan sangat 
berpotensi klaim rukyat ditolak, karena hilal dalam ketinggian 0 
hingga 2 derajat ditetapkan bahwa hilal dapat dikatakan mustahil 
dilihat. 



































Namun, jika ketika pelaksanaan rukyat gagal melihat hilal, maka 
bulan itu digenapkan menjadi 30 hari sehingga malam itu belum masuk 
awal bulan baru. Akan tetapi hisab wujudul hilal mengambil kesimpulan 
bahwa permulaan bulan baru sudah masuk, dikarenakan hilal sudah di 
atas ufuk, artinya eksistensi hilal sudah tidak ada dan sudah diketahui. 




































DATA AWAL BULAN RAMADHAN SYAWAL DAN DZULHIJJAH 1435-1439 
H DI LAPAN PASURUAN DAN CONDRODIPO GRESIK 
A. Letak Geografis di LAPAN Pasuruan dan Condrodipo Gresik 
1. LAPAN Pasuruan 
Secara geografis LAPAN Pasuruan sangat ideal digunakan 
sebagai tempat pengamatan hilal, karena lokasi tersebut terpisah dengan 
pemukiman dan merupakan dataran tinggi bila dibandingkan dengan 
tempat disekitarnya. Lokasi pengamatan hilal di BPAA (Balai 
Pengamatan Antariksa dan Atmosfer) Pasuruan berada pada lokasi:  7° 
34' 2.00" LS, 112° 40' 32.00" BT, dengan tinggi 50 meter di atas 
permukaan laut (DPL). Lokasi LAPAN Pasuruan juga sudah ditetapkan 
sebagai lokasi pengamatan hilal serta telah ditetapkan sebagai  Kawasan 
Strategis Nasional (KSN). Kawasan tersebut berada pada Desa 
Watukosek, Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan  akses jalan 
Kejapanan – Mojokerto dari Kejapanan sekitar 1,5 Km arah Mojokerto.1 
Batas wilayah, di sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten 
Mojokerto, di sebelah Timur berbatasan dengan Kota Bangil, di sebelah 
Utara berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo dan di sebelah Selatan 
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berbatasan dengan Kabupaten Malang. Berikut gambar letak geografis 
LAPAN Watukosek Pasuruan: 
 
3.1 Gambar Peta LAPAN Pasuruan2 
Pengamatan rukyatul hilal di BPAA Pasuruan sebagai tempat 
pelaksanaan bekerja sama dengan Kemenag Pasuruan dilaksanakan 
kurang lebih sebanyak 3 (tiga) kali dalam satu tahun. Pengamatan 
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rukyatul hilal penentuan 1 Ramadan, penentuan 1 Syawal, dan penentuan 
1 Zulhijah biasa dilakukan di BPAA Pasuruan.  
Kendala rukyat di LAPAN diantaranya adalah cuaca sekitar lokasi 
pengamatan tidak mendukung, langit mendung atau berawan tebal 
sehingga hilal tidak dapat terlihat. Alternatif yang dilakukan yaitu 
melakukan live streaming melalui Youtube untuk mengetahui hasil 
pengamatan di daerah lain dengan kondisi cuaca yang lebih mendukung.
3
 
2. Bukit Condrodipo Gresik 
Salah satu tempat observasi hilal yang resmi diakui oleh 
pemerintah adalah Balai Rukyat Bukit Condrodipo. Tempat observasi 
hilal ini telah didirikan dari 29 Jumadil Awal 1425 H tepatnya 18 Juli 
2004. Balai Rukyat Bukit Condrodipo didirikan sebagai tempat untuk 
berlatih maupun praktik dalam melaksanakan rukyatul hilal bagi para 
pegiat Falak atau Astronomi.   
Balai Rukyat Condrodipo Gresik ini terletak dikawasan 
perbukitan di Desa Kambangan Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. 
Dibangun di areal makam Mbah Condrodipo dan Bangunan Balai Rukyat 
tersebut terdiri dari 2 lantai. Bukit Condrodipo ini merupakan tempat 
yang sangat strategis karena hanya berjarak 1,8 KM dari Makam Sunan 
Giri, 1,7 KM dari Makan Sunan Prapen, 2,2 KM dari Masjid Sunan Giri 
                                                          
3
 Data ini didapat dari LAPAN Pasuruan pada tanggal 30 April 2019. 



































dan 6,6 KM dari Alun-Alun Gresik. Koordinat balai rukyat ini 7˚10’11,1‛ 
LS, 112˚37’2,5‛ BT dengan tinggi 120 mdpl.4 
Balai Rukyat Condrodipo Gresik dibangun diawali dari rasa 
prihatin dari Lajnah Falakiyah NU Gresik yang sebelumnya melakukan 
rukyatul hilal di laut lepas Ujung Pangkah Gresik dengan menggunakan 
perahu yang mendapatkan beberapa kendala diantaranya:
5
\ 
a. Adanya gunung di Daerah Lamongan yang menghalangi ufuk barat 
b. Untuk memposisikan peralatan sangatlah sulit dikarenakan ombak 
dari air laut 
c. Dikarenakan melakukan rukyat menjelang Maghrib dan waktu 
Maghrib yang singkat, para perukyat tidak bisa melakukan salat tepat 
waktu 
Setelah berbagai kendala di laut lepas Ujung Pangkah Gresik 
maka Lajnah Falakiyah mencari-cari tempat yang strategis untuk 
dijadikan tempat observasi hilal. Dari berbagai tempat pilihan di sekitar 
Gresik maka akhirnya dipilihlah Bukit Condrodipo. Hal itu dikarenakan 
                                                          
4
 https://bimaislam.kemenag.go.id/post/opini/balai-rukyat-bukit-condrodipo-gresik-dan-pelestarian--
ilmu-astronomi-islam-11, diakses pada 09 Mei 2019 pukul 12.03 WIB. 
5
 Wawancara dengan KH.Chisni Umar Burhan (Ketua LFNU Gresik), pada tanggal 15 April 2019 di 
Gresik. 



































Bukit Condrodipo merupakan tempat yang strategis untuk dijadikan 
tempat observasi hilal diantaranya:
6
 
a. Koordinat bukit condrodipo berada di 112˚37’2,5‛ BT, -7˚10’11.1‛ 
LS 
b. Ketinggian 120 mdpl 
c. Pandangan kearah ufuk 0 derajat 
d. Tanpa adanya halangan apapun dari Utara 24 derajat dan Selatan 
24derajat.  
Berikut gambar letak geografis Bukit Condrodipo Gresik: 
                                                          
6
 https://bimaislam.kemenag.go.id/post/opini/balai-rukyat-bukit-condrodipo-gresik-dan-pelestarian-
ilmu--astronomi-islam-11, diakses pada 09 Mei 2019 pukul 12.03. 




































3.2 Gambar Peta Bukit Condrodipo Gresik
7
 
Rukyat yang dilaksanakan di Bukit Condrodipo hanya di beberapa 
waktu saja yaitu awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah dan selalu 
diadakan di akhir bulan Kamariah untuk menetapkan awal bulan baru. 
Namun untuk menentukan awal bulan Kamariah terkadang membutuhkan 
waktu 2 kali rukyat, hal itu dilakukan semata-mata untuk keakuratan 
                                                          
7
 Gambar diperoleh dari Google Earth pada 09 Mei 2019. 



































yang lebih tinggi. Bebererapa kendala dari tempat ini untuk digunakan 
rukyat adalah polusi dan cuaca. Polusi mencangkupi pembakaran kapur 
banyak pabrik dan asap. Serta cuaca Bukit Condrodipo terkadang 
mendung sehingga hal itu menjadikan hilal tidak terlihat bagi para 
perukyat. 
   
B. Hasil Pelaksanaan Rukyatul Hilal di LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit 
Condrodipo Gresik 
1. LAPAN Watukosek Pasuruan 
LAPAN Watukosek Pasuruan berada pada koordinat:  7° 34' 2.00" 
LS, 112° 40' 32.00" BT, dengan ketinggian 50 meter di atas permukaan 
laut (DPL). Adapun data hasil rukyat di LAPAN Pasuruan dimulai sejak 
5 Juni 2016 M / 1 Ramadan 1437 H. Hal ini dikarenakan pihak LAPAN 
Pasuruan mulai mendokumentasikan hasil rukyat di LAPAN Pasuruan 
terhitung sejak 5 Juni 2016 M / 1 Ramadan 1437 H. disamping itu, 
LAPAN Pasuruan melakukan rukyatul hilal hanya untuk penentuan 1 
Ramadan, 1 Syawal, dan 1 Zulhijah. Alat-alat pengamatan hilal yang 
biasa dipakai LAPAN Pasuruan untuk yaitu satu set Teleskop Lunt 
Engineering 400mm f 1/6, Mounting Teleskop iOptron AZMount Pro, 
Monitor Display 42 inch, Laptop dan Jaringan, CMOS Camera ZWO ASI 
174mm, Teleskop yang digunakan dalam pengamatan sebanyak tiga 



































Teleskop yang terdiri dari Telskop M01, Teleskop M02 dan Teleskop 
M03.
8
 Berikut hasil rukyat di LAPAN Pasuruan: 
a. Ramadan 1437 H 
Pada penentuan awal bulan Ramadan 1437 H / 2016 M, 
tepatnya tanggal 5 Juni 2016 tinggi hilal yakni 03˚51’38‛. Akan 
tetapi, para  peserta rukyat baik dari instansi maupun masyarakat 
gagal melihat hilal di LAPAN Pasuruan. Hal itu dikarenakan hilal 
tertutup oleh awan mendung. Berikut gambar hasil rukyat: 
 
3.3 Gambar Kondisi Cuaca di LAPAN Pasuruan
9
 
b. Syawal 1437 H 
Pada penentuan awal bulan Syawal 1437 H / 2016 M, tepatnya 
tanggal 4 Juli 2016 dengan ketinggian hilal yakni -00˚52’55‛. Pihak 
                                                          
8
 Data ini didapat dari LAPAN Pasuruan pada tanggal 30 April 2019. 
9
 Gambar diperoleh dari LAPAN Pasuruan pada tanggal 30 April 2019. 



































LAPAN Pasuruan mengadakan rukyatul hilal 2 kali. hal itu 
dikarenakan posisi hilal masih dibawah ufuk. Adapun dihari ke-2 hilal 




3.4 Gambar Hilal pada Syawal 1437 H10 
 
c. Zulhijah 1437 H 
Pada penentuan awal bulan Zulhijah 1437 H / 2016 M, 
tepatnya pada tanggal 1 September 2016 hilal tidak dapat dilihat. Hal 
itu dikarenakan hilal masih minus atau masih dibawah ufuk yakni 
dengan ketinggian -00˚17’19‛. 
 
 
                                                          
10
 Ibid. 



































d. Ramadan 1438 H 
Pada penentuan awal bulan Ramadan 1438 H / 2017 M, 
tepatnya tanggal 26 Mei 2017 dengan ketinggian hilal yakni 8˚13’44’. 
Pihak Kemenag Pasuruan maupun masyarakat di LAPAN Pasuruan 
tidak dapat melihat hilal. Hal itu dikarenakan cuaca pada saat itu 
mendung disertai hujan. Berikut gambar hasil rukyat : 
 
 
3.5 Gambar Kondisi Cuaca di LAPAN Pasuruan11 
  
e. Syawal 1438 H 
Pada penentuan awal bulan Syawal 1438 H / 2017 M, tepatnya 
tanggal 24 Juni 2017 dengan ketinggian hilal yakni 3˚4’55‛. Salah 
seorang tim rukyatul hilal berasal dari SAC (Surabaya Astronomy 
Club) bernama Alfan telah mengakui bahwa ia telah melihat hilal. Hal 
                                                          
11
 Ibid. 



































itu dikarenakan cuaca yang mendukung dan ketinggian hilal diatas 
ufuk yakni 3˚4’55‛. Berikut gambar hasil rukyat: 
 




f. Zulhijah 1438 H 
Pada penentuan awal bulan Zulhijah 1438 H / 2017 M, 
tepatnya tanggal 22 Agustus 2017 dengan ketinggial hilal yakni 
07˚12’38‛. Pihak Kemenag Pasuruan maupun masyarakat di LAPAN 
Pasuruan tidak dapat melihat hilal. Hal itu dikarenakan cuaca pada 
saat itu mendung disertai hujan. Berikut gambar hasil rukyat : 
                                                          
12
 Ibid. 




































3.6 Gambar Kondisi Cuaca di LAPAN Pasuruan13 
 
g. Ramadan 1439 H 
Pada penentuan awal bulan Ramadan 1439 H / 2018 M, 
tepatnya tanggal 15 Mei 2018 dengan ketinggian hilal yakni -1˚22’, 
artinya hilal masih dibawah ufuk dan pada saat itu kondisi cuaca 
mendung yang cukup tebal disertai hujan sehingga hilal tidak terlihat. 
Adapun dihari ke-2 tepatnya tanggal 16 Mei 2018 dengan ketinggian 
hilal 11˚00’. Tim rukyat yakni Kemenag maupun masyarakat hilal 
tetap tidak dapat dilihat lagi dikarenakan pada saat itu kondisi cuaca 
awan yang sangat tebal. Berikut gambar hasil rukyat: 
                                                          
13
 Ibid. 




































3.7 Gambar Kondisi Cuaca di LAPAN Pasuruan14 
 
h. Syawal 1439 H 
Pada penentuan awal bulan Syawal 1439 H / 2018 M, tepatnya 
tanggal 14 Juni 2018 dengan ketinggian hilal yakni 7˚26’. Salah 
seorang tim rukyatul hilal dari Ponpes Ngalah Pasuruan yakni Ust. 
Nufail mengaku telah melihat hilal. Hal tersebut dikarenakan 
posisi hilal yang sudah diatas ufuk. Adapun gambar hasil rukyat 
sebagai berikut: 
                                                          
14
 Ibid 









































i. Zulhijah 1439 H 
Pada penentuan awal bulan Zulhijah 1439 H / 2018 M, 
tepatnya tanggal 11 Agustus 2018 dengan ketinggian hilal yakni -
00˚24’25‛. Pihak LAPAN Pasuruan mengadakan rukyatul hilal 2 kali. 
hal itu dikarenakan posisi hilal masih dibawah ufuk. Adapun dihari 
ke-2 hilal tetap tidak terlihat karena cuaca mendung. Berikut gambar 
hasil rukyat: 
                                                          
15
 Ibid. 








































2. Bukit Condrodipo Gresik 
a) Lokasi: 
1) Bujur 112˚37'03‛ BT 
2) Lintang 7˚10'11‛ LS 
3) Ketinggian 120 mdpl 
4) Timezone: +7 
b) Alat-alat pendukung rukyat:17 
1) Gps 
2) Theodolite merk Nikon OTM 
3) Teleskop motorik merk William optik 
4) Kamera digital 




 Wawancara dengan KH.Chisni Umar Burhan (Ketua LFNU Gresik), pada tanggal 15 April 2019 DI 
Gresik. 



































5) Laser penunjuk  
6) Gawang lokasi 
7) Busur derajat 
c) Tabel data hasil rukyatul hilal tahun 1435-1439 H / 2014-2018 M 
Berikut adalah rekapitulasi pelaksanaan rukyatul hilal di 
Bukit Condrodipo Gresik selama tahun 1435-1439 H / 2014-2019 
H yang akan disajikan dengan tabel yang meliputi; bulan 
pelaksanaan rukyat, hari pelaksanaan rukyat, jumlah pelaksanaan 
rukyat per bulan, tanggal pelaksanaan rukyat dalam Hijriah, hisab 
























1     
Jumadil akhir 
1435 H 
2     
Jumadil akhir 
1435 H 
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 Data ini didapat dari dokumen hasil rukyat LFNU Gresik pada tanggal 19 Mei 2019. 



































Rajab 1435 H 2 30 Jumadil akhir 
1435 H 
 Terlihat  Cerah  













2 30 Syakban 1435 H 10° 50’ 
48,66‛ 
Terlihat  Cerah 
Syawal 1435 H 1 29 Ramadan 1435 H 3° 20’ 
53,37‛ 
Terlihat  Cerah  
Zulkaidah 
1435H 
















Terlihat  Cerah  
Muharam 1436 
H 
1 30 Zulhijah 1435 H 4° 26’  Terlihat  Cerah  
Safar 1436 H  30 Muharam 1436 
H 
9° 48’  Terlihat  Berawan  
Rabiul awal 
1436 H 



























1 29 Jumadil awal 
1436 H 
 Terlihat  Berawan  









































Syakban 1436 H     Berawan 
Ramadan 1436 
H 





2 30 Syakban 1436 H 9° 07’ 
32,38‛ 
Terlihat  Cerah  
Syawal 1436 H 1 29 Ramadan 1436 H 2° 06’ 24‛ Terlihat  Cerah  
Zulkaidah 1436 
H 
1 30 Syawal 1436 H 6° 29’ 
38,68‛ 
Terlihat  Cerah  
Zulhijah 1436 H 1 29 Zulkaidah 1436 
H 


















Rajab 1437 H 1 29 Jumadil Akhir 
1437 H 
   








Syakban 1437 H 1 29 Rajab 1437 H 8° 04’ 43‛ Terlihat  Cerah 






1 29 Syakban 1437 H 3° 53’ 45‛ Terlihat  Cerah  






Syawal 1437 H 2 30 Ramadan 1437 H 11° 20’ 09‛ Terlihat  Cerah  
Zulkaidah 1437 
H 
1 29 Syawal 1437 H 4° 32’ 50‛ Terlihat  Cerah  










































Zulhijah 1437 H 2 30 Zulkaidah 1437 
H 









Safar 1438 H 1 29 Muharam 1438 
H 





2 30 Jumadil Awal 
1438 H 




Rajab 1438 H 1 29 Jumadil Akhir 
1438 H 
4° 00’ 09‛ Terlihat  Cerah 
Rajab 1438 H 2 30 Jumadil Akhir 
1438 H 









1 29 Syakban 1438 H 8° 14’ 45‛ Tidak 
terlihat 
Berawan  
Syawal 1438 H 1 29 Ramadan 1438 H 2° 49’ 22‛ Terlihat  Berawan  
Zulkaidah 1438 
H 
2 30 Syawal 1438 H  Terlihat  Cerah  
Zulhijah 1438 H  1 29 Zulkaidah 1438 
H 
6° 35’ 52‛ Terlihat Cerah  
Muharam 1439 
H 





2 30 Zulhijah 1438 H 13° 06’ 58‛ Terlihat  Cerah  

















Rabiul akhir 1 29 Rabiul Awal -0° 39’ 06‛ Tidak Mendung 



































1439 H 1439 H (dibawah 
ufuq) 




2 30 Rabiul Awal 
1439 H 









Rajab 1439 H 2 30 Jumadil Akhir 
1439 H 
9° 58’ 25,9‛ Tidak 
terlihat 
Berawan 












2 30 Syakban 1439 H 11° 24’ 10‛ Terlihat  Berawan  
Syawal 1439 H 1 29 Ramadan 1439 H 6° 46’ 33‛ Terlihat  Cerah 
3.1 Tabel Rekapitulasi Hasil Rukyat di Condrodipo Gresik 
 




































ANALISIS TINGKAT KEBERHASILAN RUKYAT 
Pada Bab IV ini, Penulis akan menjelaskan tingkat keberhasilan rukyat di 
LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik. Adapun hasil 
analisis tingkat keberhasilan rukyat tersebut ialah sebagai berikut: 
A. Tingkat Keberhasilan Rukyat 
1. LAPAN Watukosek Pasuruan 
LAPAN Watukosek Pasuruan baru mendokumentasikan hasil 
rukyat pada tahun 1437 H. Adapun data yang diperoleh selama 3 tahun 
tersebut dapat dilihat tabel sebagai berikut: 
Bulan tahun Hijriah Tinggi hilal mar’i 
LAPAN Pasuruan 
Keterangan 
Ramadan 1437 H 03˚51’38‛ Tidak terlihat 
Syawal 1437 H -00˚52’55‛ Di bawah ufuk 
Zulhijah 1437 H -00˚02’25‛ Di bawah ufuk 
Ramadan 1438 H 08˚13’44‛ Tidak terlihat 
Syawal 1438 H 03˚35’44‛ Terlihat 
Zulhijah 1438 H 07˚12’38‛ Tidak terlihat 
Ramadan 1439 H 00˚00’00‛ Di bawah ufuk 
Syawal 1439 H 07˚26’00‛ Terlihat 



































Zulhijah 1439 H -00˚35’18‛ Di bawah Ufuk 
4.1 Tabel hasil rukyat di LAPAN Pasuruan 
 
Dari data yang diperoleh selama 3 tahun terakhir dapat 
disimpulkan bahwa pada bulan Ramadan 1437 H para perukyat baik dari 
instansi maupun masyarakat gagal melihat hilal dikarenakan hilal 
tertutup oleh awan mendung. Lalu pada Syawal 1437 H perukyat 
melakukan gagal melakukan rukyat karena posisi hilal masih di bawah 
ufuk. Sama halnya dengan Zulhijah 1437 H, Ramadan 1439 H, dan 
Zulhijah 1439 H yaitu posisi hilal masih dibawah ufuk. Pada Ramadan 
1438 H pihak Kemenag tidak dapat melihat hilal karena pada saat itu 
tidak hanya mendung namun turun hujan. Hal tersebut bernasib sama 
dengan Zulhijah 1438 H yaitu hilal tidak dapat terlihat karena mendung. 
Namun ketika Syawal 1438 H dan Syawal 1439 H cuaca sangat 
mendukung sehingga hilal dapat terlihat dengan jelas.
1 
2. Bukit Condrodipo Gresik 
Bukit Condrodipo Gresik sudah mendokumentasikan hasil rukyat 
dari tahun 1435 H / 2014 M. Adapun hasil rukyat tersebut dapat dilihat 
tabel sebagai berikut: 
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 Data ini didapat dari Toni Subiakto S.T di LAPAN Watukosek Pasuruan tanggal 30 April 2019. 





































Tinggi Hilal Mar’I 
Condrodipo 
Keterangan 
Ramadan 1435 H 00˚15’52,90‛ Tidak terlihat 
Syawal 1435 H 03˚20’53,37‛ Terlihat  
Zulhijah 1435 H 00˚25’24‛ Tidak terlihat 
Ramadan 1436 H -02˚15’26‛ Di bawah ufuk 
Syawal 1436 H 02˚06’24‛ Terlihat  
Zulhijah 1436 H 00˚39’16‛ Tidak terlihat 
Ramadan 1437 H 03˚53’45‛ Terlihat  
Syawal 1437 H -02˚19’12‛ Di bawah ufuk 
Zulhijah 1437 H -00˚32’47,05‛ Di bawah ufuk 
Ramadan 1438 H 08˚14’45‛ Tidak terlihat 
Syawal 1438 H 02˚49’22‛ Terlihat 
Zulhijjah 1438 H 06˚35’52‛ Terlihat 
Ramadan 1439 H -01˚06’10‛ Tidak terlihat 
Syawal 1439 H 06˚46’33‛ Terlihat 



































Zulhijah 1439 H -00˚21’38‛ Di bawah ufuk 
4.2 Tabel Hasil Rukyat di Condrodipo Gresik 
Dari data yang diperoleh selama 5 tahun terakhir di Bukit 
Condrodipo Gresik dapat disimpulkan bahwa pada bulan Ramadan 1435 
H para perukyat baik dari instansi maupun masyarakat gagal melihat 
hilal. Hal itu tak lepas dikarenakan posisi hilal masih terlalu rendah dari 
kriteria yaitu ketinggian hilal kurang dari 2 derajat. Sama halnya dengan 
yang terjadi di bulan Zulhijah 1435 H, Zulhijah 1436 H, dan Ramadan 
1439 H yaitu posisi hilal masih terlalu rendah dari kriteria yaitu 
ketinggian hilal kurang dari 2 derajat. Lalu pada Syawal 1435 H para 
perukyat berhasil melakukan rukyat karena posisi hilal yang berada diatas 
2 derajat dan cuaca pada saat rukyat sangat mendukung yaitu dalam 
keadaan cerah. Hal serupa juga terjadi pada bulan  Syawal 1436 H, 
Ramadan 1437 H, Syawal 1438 H, Zulhijah 1438 H, dan Syawal 1439 H 
yaitu dikarenakan posisi hilal yang berada diatas 2˚ dan cuaca pada saat 
rukyat sangat mendukung yaitu dalam keadaan cerah. Pada Ramadan 
1436 H para perukyat tidak dapat melihat hilal karena posisi hilal masih 
dibawah ufuk. Hal tersebut bernasib sama dengan Syawal 1437 H, 
Zulhijah 1437 H dan Zulhijah 1439 H yaitu hilal tidak bisa terlihat karena 
tinggi hilal masih berada di bawah ufuk. Namun pada Ramadan 1438 H 
posisi hilal sudah mencapai kriteria yaitu berada diatas 2 derajat. Akan 



































tetapi hilal tetap tidak terlihat dikarenakan cuaca pada saat itu banyak 
awan atau berawan sehingga hilal tertutup oleh awan.
2
 
3. Perbedaan Tingkat Keberhasilan Rukyat di LAPAN Watukosek Pasuruan 
dan Bukit Condrodipo Gresik 
LAPAN Watukosek Pasuruan maupun Bukit Condrodipo Gresik 
memiliki tingkat keberhasilan yang berbeda selama 5 tahun terakhir. 
Adapun perbedaan tingkat keberhasilan rukyat tersebut dapat dilihat 










Ramadan 1435 H - - 00°15’52,90‛ Tidak terlihat 
Syawal 1435 H - - 03°20’53,37‛ Terlihat 
Zulhijah 1435 H  - - 00°25’24‛ Tidak terlihat 
Ramadan 1436 H - - -02°15’26‛ Di bawah ufuk 
Syawal 1436 H - - 02°06’24‛ Terlihat 
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 Data ini didapat dari dokumen hasil rukyat LFNU Gresik pada tanggal 19 Mei 2019. 



































Zulhijah 1436 H - - 00°39’16‛ Tidak terlihat 
Ramadan 1437 H 03°51’38‛ Tidak 
Terlihat 
03°53’45‛ Terlihat 
Syawal 1437 H -00°52’55‛ Di bawah 
ufuk 
-02°19’12‛ Di bawah ufuk 
Zulhijah 1437 H -00°02’25‛ Di bawah 
ufuk 
-0˚32’47,05‛ Di bawah ufuk 
Ramadan 1438 H 08°13’44‛ Tidak 
terlihat 
08°14’45‛ Tidak terlihat 
Syawal 1438 H 03°35’44‛ Terlihat 02°49’22‛ Terlihat 
Zulhijah 1438 H 07°12’38‛ Tidak 
terlihat 
06°35’52‛ Terlihat 
Ramadan 1439 H 00°00’00‛ Di bawah 
ufuk 
-01°06’10‛ Tidak terlihat 
Syawal 1439 H 07°26’00‛ Terlihat 06°46’33‛ Terlihat 
Zulhijah 1439 H -00°35’18‛ Di bawah 
ufuk 
-00°21’38‛ Di bawah ufuk 
4.3 Tabel Perbedaan Hasil Rukyat 



































Dari tabel tersebut dapat disimpulkan secara sederhana ketika 
ketinggian hilal kedua tempat berada pada ketinggian diatas 2 derajat, 
sesuai dengan kriteria MABIMS yang diterapkan di Indonesia saat ini, 
maka bulan yang dapat penulis simpulkan ialah terjadi pada bulan 
Ramadan 1437 H, Ramadan 1438 H, Syawal 1438 H, Zulhijah 1438 H, 
dan Syawal 1439 H. Berikut persentase LAPAN Watukosek Pasuruan 
dan Bukit Condrodipo Gresik: 
a. LAPAN Watukosek Pasuruan 
 
 
 x 100 % = 40 % hilal terlihat 
 
 
 tersebut diperoleh dari tabel tingkat keberhasilan rukyat 
yang ada di LAPAN Watukosek Pasuruan ketika ketinggian hilal 
berada diatas 2 derajat terjadi sebanyak 5 kali, sedangkan hilal yang 
terlihat terjadi sebanyak 2 kali. 
b. Bukit Condrodipo Gresik 
 
 
 x 100 % = 80 % hilal terlihat 
 
 
 tersebut diperoleh dari tabel tingkat keberhasilan rukyat 
yang ada dil Buit Condrodipo Gresik ketika ketinggian hilal berada 
diatas 2 derajat terjadi sebanyak 5 kali, sedangkan hilal yang terlihat 
terjadi sebanyak 4 kali. 
 



































LAPAN Watukosek Pasuruan : Bukit Condrodipo Gresik 
    1   :  2 
 
B. Faktor-faktor perbedaan Tingkat Keberhasilan Rukyat 
1. Tahun 1435 H 
a. Ramadan 1435 H 
Hasil rukyat di LAPAN Watukosek Pasuruan pada Ramadan 1435 
H masih belum didokumentasikan sedangkan di Bukit Condrodipo Gresik 
sudah didokumentasikan. Data menyebutkan bahwa hilal tidak terlihat. 
Hal itu dikarenakan tinggi hilal berada di ketinggian 0˚15’52.90‛. 
Walaupun cuaca cerah hilal tetap tidak terlihat karena tinggi hilal masih 
belum mencapai 2˚.Hal tersebut berdasarkan dengan data yang ada di bab 
sebelumnya yakni bab ketiga. 
b. Syawal 1435 H 
Hasil rukyat di LAPAN Watukosek Pasuruan pada Syawal 1435 
H masih belum didokumentasikan sedangkan di Bukit Condrodipo Gresik 
sudah didokumentasikan. Data menyebutkan bahwa hilal terlihat. Hal itu 
dikarenakan tinggi hilal berada di ketinggian 3˚20’53,37‛ dan kondisi 
cuaca sangat mendukung yaitu dalam keadaan cerah. Hal tersebut 
berdasarkan data yang ada di bab sebelumnya yakni bab ketiga. 



































c. Zulhijah 1435 H 
Hasil rukyat di LAPAN Watukosek Pasuruan pada Zulhijah 1435 
H masih belum didokumentasikan sedangkan di Bukit Condrodipo Gresik 
sudah didokumentasikan. Data menyebutkan bahwa hilal tidak terlihat. 
Hal itu dikarenakan tinggi hilal berada diketinggian 0˚25’24‛. Walaupun 
cuaca cerah hilal tetap tidak terlihat karena tinggi hilal masih belum 
mencapai 2 derajat. Hal tersebut berdasarkan data yang ada di bab 
sebelumnya yakni bab ketiga. 
2. Tahun 1436 H 
a. Ramadan 1436 H 
Hasil rukyat di LAPAN Watukosek Pasuruan pada Ramadan 1436 
H masih belum didokumentasikan sedangkan di Bukit Condrodipo Gresik 
sudah didokumentasikan. Data menyebutkan bahwa hilal tak bisa 
terlihat. Hal itu karena tinggi hilal masih berada dibawah ufuk yaitu 
berada di ketinggian -02˚15’26‛. Walaupun cuaca cerah hilal tetap tidak 
terlihat karena tinggi hilal masih dibawah ufuk.Hal tersebut berdasarkan 
data yang sudah ada di bab sebelumnya yakni bab ketiga.  
b. Syawal 1436 H 
Hasil rukyat di LAPAN Watukosek Pasuruan pada Syawal 1436 
H masih belum didokumentasikan sedangkan di Bukit Condrodipo Gresik 



































sudah didokumentasikan. Data menyebutkan bahwa hilal terlihat. Hal itu 
dikarenakan tinggi hilal berada di ketinggian 2˚06’24‛ dan kondisi cuaca 
sangat mendukung yaitu kondisi cuaca cerah. Hal tersebut berdasarkan 
data yang sudah ada di bab sebelumnya yakni bab ketiga. 
c. Zulhijah 1436 H 
Hasil rukyat di LAPAN Watukosek Pasuruan pada Zulhijah 1436 
H masih belum didokumentasikan sedangkan di Bukit Condrodipo Gresik 
sudah didokumentasikan. Data menyebutkan bahwa hilal tidak terlihat. 
Hal itu dikarenakan tinggi hilal berada di ketinggian 0˚39’16‛ dan 
kondisi cuaca pada saat itu berawan. Hal tersebut berdasarkan data yang 
sudah ada di bab sebelumnya yakni bab ketiga. 
3. Tahun 1437 H 
a. Ramadan 1437 H 
Mulai bulan ini penulis mendapatkan data dari kedua tempat 
yaitu LAPAN Waatukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik 
sehingga sudah bisa dianalisis dengan syarat ketinggian hilal diatas 2 
derajat. Di LAPAN Watukosek Pasuruan tinggi hilal mencapai 
3˚51’38‛. Walaupun tinggi hilal sudah mencapai kriteria tetap saja 
tidak terlihat dikarenakan tertutup oleh mendung. Sedangkan di Bukit 
Condrodipo Gresik hilal terlihat karena cuaca pada saat itu cerah dan 



































tinggi hilal mencapai 3˚53’45‛. Hal itu diperkuat dengan BMKG 
(Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika) yang 
mendokumentasikan data radar Juanda pada tanggal 05 Juni 2016 
pada pukul 09:00 GMT. Adapun data radar tersebut dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 
4.1 GAMBAR RADAR BMKG JUANDA
3
 
Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tanggal 
05 Juni 2016 pada pukul 09:00 GMT LAPAN Watukosek Pasuruan 
berada di atas 30 dBZ artinya LAPAN Watukosek Pasuruan pada 
waktu tersebut mengalami hujan ringan sedangkan Bukit condrodipo 
Gresik berada di atas 05 dBZ artinya pada waktu tersebut Bukit 
Condrodipo Gresik sedang cerah. 
 
                                                          
3
 Gambar diperoleh dari BMKG Juanda Surabaya pada tanggal 28 Juni 2019 



































b. Syawal 1437 H 
Pada bulan ini baik LAPAN Watukosek Pasuruan maupun 
Bukit Condrodipo Gresik hilal tidak dapat dilihat. Hal itu disebabkan 
tinggi hilal masih berada di bawah ufuk. Hal tersebut berdasarkan 
data yang sudah ada di bab sebelumnya yakni bab ketiga. 
c. Zulhijah 1437 H 
Pada bulan ini baik LAPAN Watukosek Pasuruan maupun 
Bukit Condrodipo Gresik hilal tidak dapat dilihat. Hal itu disebabkan 
tinggi hilal masih berada di bawah ufuk. Hal tersebut berdasarkan 
data yang sudah ada di bab sebelumnya yakni bab ketiga. 
4. Tahun 1438 H 
a. Ramadan 1438 H 
Pada bulan ini baik LAPAN Watukosek Pasuruan maupun 
Bukit Condrodipo Gresik hilal tidak terlihat padahal ketinggian hilal 
pada saat itu nyaris sama dikedua tempat yaitu posisi hilal berada di 
ketinggian 8 derajat. Tinggi hilal relatif tinggi namun pada saat itu di 
LAPAN Watukosek Pasuruan terjadi hujan deras sedangkan di Bukit 
Condrodipo Gresik berawan sehingga membuat hilal tidak terlihat 
oleh para perukyat. Hal tersebut berdasarkan data yang sudah ada di 
bab sebelumnya yakni Bab ketiga. 



































b. Syawal 1438 H 
Pada bulan ini baik LAPAN Watukosek Pasuruan maupun 
Bukit Condrodipo Gresik hilal terlihat. Hal itu tak lepas dikarenakan 
ketinggian hilal di kedua tempat tersebut ialah berada di ketinggian 3 
derajat dan kondisi cuaca dikedua tempat tersebut pada saat itu 
sangat mendukung untuk rukyat. Hal tersebut berdasarkan data yang 
sudah ada di bab sebelumnya yakni bab ketiga. 
c. Zulhijah 1438 H 
Pada bulan Zulhijah 1438 H, di LAPAN Watukosek Pasuruan 
tinggi hilal sudah mencapai 7˚12’38‛. Walaupun tinggi hilal sudah 
mencapai kriteria tetap saja tidak terlihat dikarenakan hilal tertutup 
oleh mendung disertai hujan. Sedangkan di Bukit Condrodipo Gresik 
hilal terlihat karena cuaca pada saat itu cerah dan tinggi hilal 
mencapai 6˚35’52‛. Hal itu diperkuat dari BMKG (Badan 
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika) yang mendokumentasikan 
data radar Juanda pada tanggal 22 Agustus 2017 pada pukul 10:40 
GMT. Adapun data radar tersebut dapat dilihat sebagai berikut:  




































4.2 GAMBAR RADAR BMKG JUANDA
4
 
Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa pada tanggal 
22 Agustus 2017 pada pukul 10:40 GMT LAPAN Watukosek 
Pasuruan  berada di atas 30 dBZ artinya LAPAN Watukosek 
Pasuruan pada waktu tersebut mengalami hujan ringan sedangkan 
Bukit condrodipo Gresik berada di atas 25 dBZ artinya pada waktu 
tersebut Bukit Condrodipo Gresik sedang terjadi awan tipis. 
5. Tahun 1439 H 
a. Ramadan 1439 H 
Pada bulan ini baik LAPAN Watukosek Pasuruan maupun 
Bukit Condrodipo Gresik hilal tidak bisa dilihat. Hal itu disebabkan 
tinggi hilal masih di bawah ufuk. Hal tersebut berdasarkan data yang 
sudah ada di bab sebelumnya yakni bab ketiga. 
                                                          
4
 Ibid. 



































b. Syawal 1439 H 
Pada bulan ini baik LAPAN Watukosek Pasuruan maupun 
Bukit Condrodipo Gresik hilal terlihat. Hal itu tak lepas dikarenakan 
ketinggian hilal di kedua tempat tersebut ialah berada di ketinggian 
7˚ dan kondisi cuaca dikedua tempat tersebut pada saat itu sangat 
mendukung untuk rukyat. Hal tersebut berdasarkan data yang sudah 
ada di bab sebelumnya yakni bab ketiga. 
c. Zulhijah 1439 H 
Pada bulan ini baik LAPAN Watukosek Pasuruan maupun 
Bukit Condrodipo Gresik hilal bisa dilihat. Hal itu disebabkan tinggi 
hilal masih di bawah ufuk. Hal tersebut berdasarkan data yang sudah 













































Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil bab I, II, III, dan IV 
antara lain: 
1. Perbandingann tingkat keberhasilan rukyat di LAPAN Watukosek 
Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan kriteria imkanur rukyat 
dalam penentuan awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah 1435 – 1439 H 
yaitu 1 : 2 
2. Faktor yang menyebabkan perbedaan tingkat keberhasilan rukyat di 
LAPAN Watukosek Pasuruan dan Bukit Condrodipo Gresik dengan 
kriteria imkanur rukyat dalam penentuan awal Ramadan, Syawal, dan 
Zulhijah 1435 – 1439 H yaitu faktor cuaca 
B. Saran 
1. Melihat LAPAN Watukosek Pasuruan yang dijadikan sebagai salah satu 
tempat rukyat di Jawa Timur maka saran yang dapat diberikan kepada 
LAPAN ialah perlu diadakannya rukyat tiap awal bulan Hijriah dan 
dijadikan tempat belajar untuk umum khususnya para pegiat falak agar 
kedepan semakin banyaknya orang yang ahli dalam rukyat. 
2. Dengan masih kurangnya dalam mendokumentasikan hasil rukyat di 
LAPAN Watukosek Pasuruan maka saran yang dapat diberikan kepada 



































pihak LAPAN ialah perlu adanya dokumentasi berita acara agar kedepan 
bisa dijadikan pembelajaran bagi para pegiat falak agar ke depannya 
rukyat dapat dikembangkan menjadi lebih baik. 
3. Dengan masih terbatasnya tempat rukyat di Bukit Condrodipo Gresik 
maka saran yang dapat diberikan kepada LFNU Gresik ialah perlu adanya 
tambahan lahan tempat rukyat di Bukit Condrodipo Gresik agar kedepan 
masyarakat umum juga bisa mengikuti acara rukyat. 
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